






Pada bab ini menjelaskan bagaimana kajian dalam penelitian ini dilakukan. Metode 
penelitian ini terdiri atas jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, tahap pendahuluan, 
sumber data, rancangan eksperimen, rencana penelitian dan diagram alir penelitian. 
  
3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang ciri 
utamanya memberikan penjelasan objektif, komparasi dan evaluasi sebagai bahan 
pengambilan keputusan yang berwenang.  Menurut (Nazir, 1988) metode deskriptif 
merupakan suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set 
kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan 
dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan 
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 
antarfenomena yang diselidiki. Salah satu teknik pengumpulan data dengan penelitian 
deskriptif kualitatif, dilakukan dengan melakukan observasi dan dokumentasi. Menurut 
Faisal (1990), data berupa dokumen seperti arsip foto, dan jurnal kegiatan bisa dipakai 
untuk menggali infromasi yang terjadi di masa silam.  
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di  PT. Tirta Investama, Jl Raya Surabaya-malang Km 
48,5, Pasuruan, Jawa Timur Pasuruan, Provinsi Jawa Timur. Pengambilan data dan 
penelitian ini dilakukan bulan September 2017 hingga Desember 2017.   
 
3.3 Langkah Penelitian 
Langkah penelitian yang dilakukan dibagi menjadi 4 tahap, yaitu pendahuluan, 
pengumpulan, pengolahan dan analisa data, kesimpulan dan saran. 
   
3.3.1 Pendahuluan 
Penjelasan secara sistematis mengenai tahap pendahuluan adalah sebagai berikut: 
1. Studi Lapangan 
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Langkah awal adalah melakukan pengamatan pada proses produksi di PT. Tirta 
Investama. Pengamatan dilakukan untuk mendapatkan gambaran dari kondisi 
sebenarnya dari obyek yang akan diteliti. Dari hasil studi lapangan ini, peneliti dapat 
mengetahui permasalahan yang terjadi di perusahaan. 
2.  Studi Pustaka 
Pelaksanaan studi pustaka dijadikan acuan sebagai dasar penelitian . Sumber dapat 
berasal dari buku, jurnal, artikel, maupun penelitian terdahalu. Teori yang digunakan 
tentang RULA dan OWAS. 
3. Identifikasi masalah  
Merupakan tahap awal dalam mengetahui suatu persoalan agar dapat diberikan solusi 
pada permasalahan yang terjadi dalam analisis penyebab muskuloskeletal disorder 
dengan metode RULA dan OWAS.  
4. Perumusan masalah  
Perumusan dari rumusan dari suatu pernyataan atas kondisi yang ada. Perumusan 
masalah dalam penelitian ini analisis penyebab muskuloskeletal disorder dengan 
metode RULA dan OWAS. 
5. Penentuan tujuan penelitian  
Tujuan penelitian adalah rumusan kalimat yang menunjukkan adanya hasil atau 
sesuatu yang ingin dicapai. Penentuan tujuan menagacu pada latar belakang yang 
menguraikan permasalahan yang terjadi pada PT. Tirta Investama. 
 
3.3.2 Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan pada proses ini nantinya akan menjadi input dalam 
pengolahan data. Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara observasi dan 
wawancara. Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sekunder. 
1. Data Primer  
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti didapatkan 
melalui wawancara untuk mengetahui permasalahan yang terjadi di PT. Tirta 
Investama. Selain itu juga dilakukan pengamatan secara langsung mengenai proses 
produksinya. Data yang diambil yaitu kuisioner nordic body map dan data postur 
tubuh untuk untuk perhitungan skor RULA dan OWAS. 
2. Data Sekunder  
Data sekunder didapatkan dari dokumen perusahaan, diantaranya sebagai berikut: 
a. Gambaran umum perusahaan 
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b. Struktur organisasi 
c. Jumlah tenaga kerja area 3 proses packaging 
d. Jumlah mesin area 3 proses packaging 
 
3.3.3 Pengolahan Data 
Langkah yang dilakukan saat pengolahan data yaitu: 
1. Mengetahui aktivitas produksi di bagian packaging 
2. Membreakdown aktivitas menjadi lebih rinci 
3. Mengetahui beban dan frekuensi pengangkatan operator 
4. Perhitungan skor RULA 
5. Perhitungan skor OWAS 
 
3.3.4 Analisa dan Pembahasan 
Langkah yang dilakukan saat analisa dan pembahasan yaitu: 
1. Analisa skor RULA 
2. Analisa skor OWAS 
3. Analisa pengaruh skor RULA dan OWAS terhadap MSDs 
4. Perhitungan dimensi tubuh operator 
5. Rekomendasi desain alat kerja 
6. Analisa Skor RULA dan OWAS setelah adanya rekomendasi perbaikan 
 
3.3.5 Kesimpulan dan Saran 
Tahap ini merupakan akhir dari penelitian. Kesimpulan merupakan hasil yang 
diperoleh sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditentukan. Saran berisi  tentang saran 
yang diberikan penulis bagi perusahaan maupun penelitian yang akan datang berkaitan 
dengan kelelahan yang menimbulkan gejala MSDs. 
 
3.3.6  Diagram Alir Penelitian  














1. Data Primer :
   - Observasi awal (Nordic Body Map)
   - Dokumentasi aktivitas pekerja
2. Data Sekunder :
   - Gambaran umum perusahaan
   - Struktur Organisasi
   - Jumlah Tenaga Kerja Area 3 Proses Packaging
   - Jumlah Mesin Area 3 Proses Packaging
   
Identifikasi awal
1. Mengetahui aktivitas produksi di bagian packaging 
2. Menjabarkan aktivitas menjadi lebih rinci
3. Mengetahui beban dan frekuensi pengangkatan operator
Perhitungan Skor RULA 
Analisa dan Pembahasan
1. Analisa skor RULA
2. Analisa skor OWAS
3. Analisa pengaruh skor RULA dan OWAS terhadap MSDs
4. Perhitungan dimensi tubuh operator
5. Rekomendasi desain alat kerja















Gambar 3.1 Diagram alir penelitian  
